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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah
siswa yang ditinjau dari tingkat kecerdasan Adversity Quotient. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket,
wawancara dan soal tes kemampuan pemecahan masalah. Subjek penelitian sebanyak 20
orang siswa yang diambil dari kelas VII-B, yaitu masing-masing 1 siswa yang memiliki
tingkat Adversity Quotient dan tingkat kemampuan pemecahan masalah dengan kategori
tinggi, cukup tinggi, cukup, kurang, dan sangat kurang. Analisis data yang digunakan
meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yang
diperoleh, peneliti menemukan keberagaman hasil kemampuan pemecahan masalah sesuai
dengan kecerdasan Adversity Quotient (AQ) yang dimiliki oleh tiap peserta didik.
Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII-B UPTD SMP Negeri 1 Sirombu sudah
baik. Terlihat pada penjumlahan rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah yaitu 55,5.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh informasi 1 siswa dengan kategori kemampuan
pemecahan masalah "sangat baik", 3 siswa dengan kategori kemampuan pemecahan masalah
"baik", 1 siswa dengan kategori kemampuan pemecahan masalah "cukup™, 8 siswa dengan
tingkat kemampuan pemecahan masalah "kurang” dan 7 siswa dengan tingkat kemampuan
pemecahan masalah "sangat kurang" Tahap terakhir dalam pemecahan masalah berada pada
tingkat presentase terendah, sehingga perlu meningkatkan kemampuan siswa untuk
membiasakan memeriksa kembali proses dan operasi hitung yang dilakukan.

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Pemecahan Masalah, Adversity Quetient.

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan elemen fundamental dalam sistem pendidikan yang bertujuan
untuk mencapai standar akademik tertentu. Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan adalah melalui penerapan kurikulum, yang berfungsi sebagai panduan
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003, kurikulum mencakup
rencana dan pengaturan terkait tujuan, isi, bahan ajar, serta metode pembelajaran. Saat ini,
Kurikulum Merdeka diterapkan untuk memberikan fleksibilitas bagi sekolah dan pendidik
dalam menyusun kurikulum sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks lokal (Tuerah et al.,
2023).
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Matematika menjadi disiplin ilmu yang esensial dalam Kurikulum Merdeka karena
berperan penting dalam perkembangan keilmuan siswa (Susianti, 2022). Ruang lingkup
pembelajaran matematika meliputi konsep angka, operasi hitung, pola, geometri, pengukuran,
serta pengolahan data. Selain itu, terdapat lima kemampuan matematis utama yang perlu
dikuasai siswa, yaitu pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, penalaran, dan representasi
(Hafriani, 2021; Kaimudin, 2021). Di antara kompetensi tersebut, pemecahan masalah
menjadi aspek krusial dalam pembelajaran matematika, karena melatih siswa dalam
menerapkan metode dan strategi sistematis untuk menyelesaikan permasalahan (Rahmmatiya
& Miatun, 2020).

Namun, berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru matematika di UPTD SMP
Negeri 1 Sirombu, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah.
Siswa cenderung belum mandiri dalam menemukan solusi, sehingga masih bergantung pada
bantuan pendidik. Selain itu, keterbatasan bahan ajar yang hanya berupa buku teks serta
rendahnya retensi siswa terhadap materi yang telah dipelajari menjadi kendala utama dalam
menyelesaikan soal cerita. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran guna
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini terbukti juga ketika
calon peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan masalah kepada siswa di UPTD SMP
Negeri 1 Sirombu. Terlihat bahwa siswa tidak sepenuhnya memahami masalah, siswa
menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya tetapi masih salah. Siswa tidak dapat
merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalah dengan benar. Siswa sudah menuliskan
dan membuat model matematika dengan benar tetapi penyelesaiannya masih salah. Siswa
tidak melakukan pengecekkan kembali jawaban. Berdasarkan perhitungan diperoleh rata-rata
nilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu 26 berada pada interval nilai
rata-rata kemampuan pemecahan masalah 21-40 masih kategori kurang. Berikut disajikan
gambar dari jawaban siswa.
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Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa
Dari hasil jawaban tersebut,calon peneliti menilai bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa di UPTD SMP Negeri 1 Sirombu masih kurang, karena tidak
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memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang meliputi : memahami
masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan atau menyelesaikan masalah,
dan memeriksa kembali.

Seseorang dapat menyelesaikan masalah yang ada dengan baik apabila didukung oleh
kemampuan menyelesaikan masalah yang baik pula. Riyanto (2024) menyatakan bahwa
pentingnya kemampuan pemecahan masalah terbagi menjadi tiga yaitu : (1) kemampuan
memecahkan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika; (2) kemampuan
pemecahan masalah adalah kemampuan dasar dalam matematika; (3) kemampuan pemecahan
masalah meliputi metode, prosedur dan strategi menjadi proses inti dalam kurikulum
matematika.

Kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengubah dan mengolah suatu
permasalahan atau kesulitan yang terjadi dalam hidupnya dan menjadikan masalah tersebut
menjadi suatu tantangan yang harus diselesaikan dengan sebaik-baiknya dikenal dengan
Adversity Quotient (Puriani et al., 2020). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi (Permendiknas, 2016) menjelaskan
siswa harus menunjukan sikap positif bermatematika: logis, cermat dan teliti, jujur,
bertanggung jawab, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah, sebagai wujud
implementasi kebiasaan dalam inkuiri dan eksplorasi matematika. Hal ini memperkuat aspek
psikologis dalam pembelajaran matematika, salah satu diantara aspek psikologis tersebut
adalah kecerdasan seseorang dalam menghadapi kesulitan yang dikenal dengan nama
Adversity Quotient. Sedangkan Adversity Quotient merupakan suatu kegigihan seseorang
dalam menghadapi segala rintangan dalam mencapai keberhasilan. Adversity Quotient
dianggap sangat mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestasi belajar.

Menurut Stoltz (2024) mengemukakan bahwa Adversity Quotient merupakan kesulitan
yang dihadapi oleh seseorang sehingga tidak sedikit orang patah semangat menghadapi
tantangan tersebut. AQ menjadi indikator untuk melibat seberapa kuat seseorang bertahan
dalam mengadapi kesulitan, bagaimana seseorang dapat mengatasi masalah, apakah mampu
keluar sebagai pemenang atau mundur sebagai orang yang gagal. Sejalan dengan teori
tersebut (Afri, 2019) mengatakan bahwa semakin tinggi adversity quotient siswa, maka
semakin tinggi juga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, demikian sebaliknya.
Dalam tingkatannya, AQ memiliki tiga jenis tipe yaitu quitters-campers-climbers. Tipe
quitters cenderung menghindari dan menolak tantangan maupun masalah yang ada. Tipe
campers memiliki mampu menerima perubahan dan memberikan ide-ide namun sebatas unruk
mempertahankan kenyamanan yang telah diperoleh. Sedangkan tipe climbers adalah jenis
orang yang dapat diandalkan, mampu menyambut baik kesempatan untuk bergerak maju
dalam setiap usaha. Berdasarkan teori tersebut, dimana AQ merupakan suatu kegigihan
seseorang dalam menghadapi segala rintangan dalam mencapai keberhasilan, membuat
peneliti tertarik untuk menganalisis kemampuan penyelesaian masalah siswa yang di tinjau
dari kecerdasan AQ yang dimiliki siswa.

Kesenjangan penelitian dalam studi ini terletak pada minimnya penelitian yang secara
spesifik mengkaji hubungan antara Adversity Quotient (AQ) dan kemampuan pemecahan
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masalah matematis siswa. Pertama, meskipun AQ telah banyak diteliti dalam konteks
pendidikan, khususnya dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah, masih
terdapat kekurangan dalam pemahaman bagaimana AQ berinteraksi dengan faktor-faktor lain
seperti motivasi belajar dan disposisi matematis siswa. Penelitian oleh Lestari et al.
menunjukkan bahwa AQ dan komitmen tugas berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis (Lestari et al., 2022). Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi bagaimana interaksi antara AQ dan faktor-faktor tersebut dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa secara lebih mendalam. Kedua, penelitian ini juga dapat
mengisi kekosongan dalam literatur mengenai metode pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan AQ siswa. Sebagai contoh, penelitian oleh Anshori et al. menunjukkan bahwa
model pembelajaran Learning Cycle 7E yang disertai dengan mind mapping dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan AQ (Anshori et al., 2020).
Penelitian ini membuka peluang untuk mengeksplorasi metode pembelajaran lain yang
mungkin lebih efektif dalam konteks SMP, seperti pembelajaran berbasis masalah atau
penggunaan teknologi pendidikan yang inovatif. Dengan demikian, Penelitian lebih lanjut
diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana AQ dapat dimanfaatkan
sebagai alat untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan pemecahan masalah siswa dalam
konteks pendidikan yang lebih luas.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang
berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis yang ditinjau dari adversity
questions. Maka peneliti tertarik dengan melakukan penelitian ilmiah yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Negeri 1 Sirombu Ditinjau Dari
Kecerdasan Adversity Quotient . Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan
mengeksplorasi hubungan antara AQ dan kemampuan pemecahan masalah matematis pada
siswa di tingkat SMP, yang masih jarang diteliti secara mendalam. Penelitian ini juga
berupaya mengidentifikasi bagaimana kategori AQ—Climber, Camper, dan Quitter—
berkaitan dengan strategi yang digunakan siswa dalam menyelesaikan soal matematika,
sesuatu yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Lebih lanjut, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kurikulum
dan strategi pembelajaran di SMP. Dengan memahami hubungan antara AQ dan kemampuan
pemecahan masalah, pendidik dapat merancang intervensi yang lebih tepat sasaran untuk
meningkatkan keterampilan matematis siswa. Penelitian oleh Ahmad dan Dewi menyoroti
pentingnya efikasi diri dan AQ dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa,
meskipun penelitian ini berfokus pada siswa sekolah dasar (Ahmad & Dewi, 2024). Oleh
karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang berfokus
pada pengembangan program pelatihan untuk guru dalam mengintegrasikan AQ ke dalam
praktik pengajaran mereka.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
kualitatif kuantitatif. Data dalam penelitian ini berasal dari hasil tes tertulis, angket,
wawancara. Teknik pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling.
Menurut (Juliandi et al., 2019) Purposive sampling adalah teknik memilih sample dari satu
populasi berdasarkan pertimbangan tertentu, baik pertimbangan ahli ataupun pertimbangan
ilmiah. Pertimbangan tertentu dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIl UPTD SMP Negeri
1 Sirombu yang memiliki tingkat kecerdasan adversity quotiient (AQ) yang berbeda.
Instrumen yang digunakan akan dilakuna Uji Coba dan Uji keabsahan data dalam penelitian
ini meliputi Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji tingkat Kesukaran Tes dan Uji Daya Pembeda.
Pengolahan data menggunakan bantuan SPSS Versi 25.

1. Analisis Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Skor diperoleh diolah dengan rumus perhitungan skor akhir (Damayanti, 2022) sebagai
berikut :

N = 5D X100
T SM

Keterangan
SD : Skor Diperoleh
SM : Skor Maksimal

Rentang nilai yang diperoleh setiap siswa adalah 0 — 100. Setelah mendapatkan
perhitungan nilai akhir siswa, selanjutnya nilai-nilai tersebut dikualifikasikan sesuai
dengan kualifikasi (Damayanti, 2022)seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah

Nilai Siswa Kategori Penilaian
85-100 Sangat Baik
70-84 Baik
55-69 Cukup
40-54 Kurang
0-39 Sangat Kurang

Sumber: (Hana, 2019)

2. Analisis Data Angket Adversity Quotient
Menurut (Huda & Mulyana, 2018) skor akhir AQ dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :
AQ=C+02+R+E
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Keterangan :

AQ= skor adversity quotient

C =jumlah skor padaaspek kendali

02 = jumlah skor pada aspek Or dan Ow
R = jumlah skor pada aspek jangkauan

E = jumlah skor pada aspek daya tahan

Dari hasil yang diperoleh, peneliti melakukan kategorisasi menurut Stoltz (2020) seperti

berikut :
Tabel 2. Tingkat Skor Adversity Quotient
Skor Kategori
x > 66,1 Tinggi (climbers)
66,1 >x >45,5 Sedang (campers)
x < 45,5 Rendah (Quitters)

Sumber : (Choirunnisa, alya. 2020)

3. Analisis Data Wawancara
Proses yang terjadi dalam wawancara akan ditranskrip secara apa adanya. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis kualitatif yaitu dengan melalui tahap- tahap yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (kurniawan, 2018) yakni reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Tes tertulis pada penelitian ini dilaksanakan setelah materi perbandingan senilai dan
berbalik nilai dipelajari. Pemberian tes dilakukan pada tanggal 20 November 2024 di
UPTD SMP Negeri 1 Sirombu pada kelas VII-B. Adapun nilai kemampuan
pemecahan masalah yan diperoleh di kelas VI1I-B adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas VII-B

No | Siswa | Skor Tipe No | Siswa | Skor Tipe
Tes Tes

1 |B 31 Sangat Kurang | 11 | K 31 Sangat Kurang
2 D 33 Sangat Kurang | 12 | S 33 Sangat Kurang
3 C 39 Sangat Kurang |13 | T 33 Sangat Kurang
4 |F 39 Sangat Kurang | 14 | Q 41 Kurang

5 |1 45 Kurang 15 |0 54 Kurang

6 |E 52 Kurang 16 | N 54 Kurang
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No | Siswa | Skor Tipe No | Siswa | Skor Tipe
Tes Tes
7 | H 52 Kurang 17 | R 54 Kurang
8 |] 71 Baik 18 | P 56 Cukup
9 |A 71 Baik 19 | L 76 Baik
10 |G 79 Sangat Baik 41 | M 94 Sangat Baik
Rata-Rata 55,3

Dari tabel di atas diperoleh persentase kriteria kemampuan pemecahan masalah
kelas VI1-B sangat baik 10%, baik 15%, cukup 5%, kurang 35%, dan sangat kurang

sebesar 35%.

2. Deskripsi Data Hasil Angket Kemampuan Adversity Quotient Siswa

Dari hasil yang di dapat pengisian angket, pada kelas VI1I-B. Terdapat 14 siswa
bertipe Climbers, dan 6 bertipe Campers. Peneliti tidak menemukan siswa bertipe

Quitters. untuk lebih rinci peneliti membuat tabel sebagai berikut :

Tabel 4. Kemampuan Adversity Quotient Kelas VI1I-B

No | Siswa | Skor AQ Tipe No | Siswa | Skor AQ Tipe
1 |B 119 Climbers | 11 L 101 Campers
2 |G 119 Campers | 12 K 123 Campers
3 |E 146 Climbers | 13 M 123 Campers
4 | D 153 Climbers | 14 0 147 Climbers
5 |1 171 Campers | 15 N 155 Climbers
6 |] 173 Climbers | 16 S 157 Climbers
7 | A 173 Campers | 17 Q 173 Climbers
8 |C 173 Climbers | 18 T 174 Climbers
9 |H 174 Climbers | 19 P 176 Climbers
10 | F 181 Climbers | 20 R 189 Climbers
Rata-Rata 9.45

Berdasarkan tabel di atas hasil pengolahan data dan angket AQ siswa kelas VII UPTD

SMP Negeri 1 Sirombu dapat dikategorikan pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Tingkat Adversity Quotient Siswa Kelas VII1-B

Skor Jumlah Siswa Persentase Kategori
< 146,67 14 70% Tinggi
93,33 <x< 146,67 6 30% Sedang
<93,33 0 0% Rendah
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3. Hasil Wawancara
Berikut deskripsi hasil wawancara terkait kemampuan pemecahan masalah
dan adversity quotient siswa.
a. Siswa B
Berdasaran hasil wawancara, siswa B mengatakan bahwa ia tidak
mengetahui apa yang diketahui dari soal disebebkan karena siswa B hanya
menyalin tulisan teman saat proses pengerjaan tes kemampuan pemecahan
masalah. Kemudian peneliti mewawancarai siswa B karena pengisian angket
sebelumnya siswa B mendapatkan skor yang tinggi, berbanding terbalik dengan
nilai tes kemampuan pemecahan masalahnya. Berdasarkan wawancara peneliti
menyimpulkan bahwa siswa B memiliki kecerdasan AQ yang cukup dan dalam
memahami pemecahan masalah matematis masih kurang sehingga perlu belajar
lagi.
b. Siswa E
Berdasarkan wawancara, siswa E tidak mengetahui informasi yang diberikan
dalam soal karena hanya menyalin jawaban teman saat tes pemecahan masalah.
Berdasarkan angket, siswa E tergolong Camper, dengan kemampuan pemecahan
masalah yang rendah namun Adversity Quotient (AQ) yang cukup. Siswa
memiliki motivasi untuk mencoba dan sikap positif terhadap kesulitan, tetapi
cenderung menggunakan pendekatan coba-coba atau bergantung pada bantuan
orang lain, menunjukkan kurangnya strategi pemecahan masalah yang
sistematis. Meskipun menerima kesalahan sebagai bagian dari pembelajaran,
siswa belum menerapkan langkah konkret untuk memperbaikinya. Dengan
bimbingan dalam penyusunan strategi, tantangan bertahap, dan dorongan untuk
belajar mandiri, kemampuan pemecahan masalah siswa dapat ditingkatkan
secara signifikan.
c. Siswa A
Berdasarkan wawancara, siswa A mampu mengidentifikasi informasi dalam soal
dan menyelesaikannya dengan baik, sehingga memperoleh nilai tinggi. Siswa A
dikategorikan sebagai Climber berdasarkan angket AQ, menunjukkan
kemampuan pemecahan masalah yang sistematis dan ketangguhan dalam
menghadapi kesulitan. Dengan Adversity Quotient (AQ) yang tinggi, siswa A
memiliki daya juang, kepercayaan diri, serta kesiapan akademik yang optimal
untuk menghadapi tantangan yang lebih kompleks.

B. Pembahasan
1. Adversity quotient

Berdasarkan analisis tingkat Adversity Quotient (AQ) pada 20 siswa kelas VII
UPTD SMP Negeri 1 Sirombu, ditemukan bahwa secara keseluruhan AQ siswa berada
dalam kategori baik. AQ ini dipengaruhi oleh empat dimensi utama menurut teori
Stoltz (2020), yaitu control (kendali), origin and ownership (asal usul dan
tanggung jawab), reach (jangkauan), dan endurance (daya tahan). Siswa dengan
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AQ tinggi cenderung memiliki kemampuan mengendalikan situasi sulit, bertanggung
jawab terhadap penyelesaian masalah, membatasi dampak kesulitan agar tidak
memengaruhi aspek lain dalam hidup mereka, serta memiliki daya tahan dalam
menghadapi tantangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga dimensi utama—
kendali, tanggung jawab, dan daya tahan—berada pada tingkat tinggi, sementara
dimensi jangkauan masih berada pada tingkat sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa
siswa umumnya mampu mengatasi tantangan akademik dan non-akademik dengan
baik, meskipun masih diperlukan peningkatan dalam membatasi pengaruh masalah
agar tidak berdampak lebih luas. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan
dimensi jangkauan untuk membantu siswa lebih optimal dalam menghadapi tantangan
di masa depan.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah
a. Soal Nomor 1
Berikut berikut beberapa hasil pekerjaan siswa terkait soal nomor 1:
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa A dan Siswa B

Berdasarkan analisis terhadap hasil kerja siswa, ditemukan bahwa beberapa siswa,
termasuk siswa H, mengalami kesulitan dalam menentukan strategi pemecahan
masalah yang tepat. Siswa H tidak menyusun rencana yang jelas, terbukti dari
ketiadaan rumus dalam langkah penyelesaian dan penggunaan operasi hitung yang
tidak terarah. Selain itu, siswa H juga belum mampu menerapkan strategi dengan
benar, sehingga perhitungan yang dilakukan menghasilkan jawaban yang salah.
Kesalahan serupa ditemukan pada 7 siswa lainnya, yang belum dapat merancang
strategi penyelesaian dengan sistematis dan akurat. Selain itu, analisis terhadap hasil
jawaban siswa kelas VII-B menunjukkan bahwa banyak siswa belum mencantumkan
kesimpulan dalam penyelesaian soal, yang seharusnya menjadi bagian penting dalam
proses pemecahan masalah. Ketidakhadiran kesimpulan ini mengindikasikan bahwa
siswa masih kurang dalam merefleksikan hasil pekerjaannya atau memahami
pentingnya menyampaikan jawaban secara utuh. Oleh karena itu, diperlukan
bimbingan dan pembiasaan dalam latihan untuk meningkatkan kesadaran siswa akan
pentingnya menarik kesimpulan, sehingga mereka dapat lebih teliti dan sistematis
dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
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b. Soal Nomor 2
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 10 siswa mampu memahami. berikut
beberapa hasil pekerjaan siswa terkait soal nomor 2:
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Gambar 3. Hasil F Pekerjaan Siswa H dan Siswa D

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII-B pada
soal nomor 2 menunjukkan variasi dalam setiap tahap penyelesaian. Pada tahap
memahami masalah, sebanyak 10 siswa, termasuk siswa H, mampu menuliskan
informasi yang diketahui serta pertanyaan dalam soal secara benar, menunjukkan
bahwa mereka telah menguasai tahap awal pemecahan masalah. Namun, 10 siswa
lainnya, seperti siswa D, masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi elemen
kunci dalam soal, yang berdampak pada kesalahan dalam memahami masalah.
Selanjutnya, pada tahap merencanakan strategi penyelesaian, 10 siswa mampu
menentukan strategi yang mungkin dengan menuliskan rumus yang tepat, sementara
10 siswa lainnya belum berhasil dalam tahap ini, yang ditunjukkan dengan
ketidaktepatan dalam memilih rumus dan metode penyelesaian. Pada tahap
melaksanakan strategi penyelesaian, 12 siswa, termasuk siswa O, berhasil
menyelesaikan masalah sesuai rencana dengan menuliskan rumus yang benar,
mensubstitusikan nilai yang diketahui, dan melakukan perhitungan dengan tepat,
sedangkan 8 siswa lainnya, seperti siswa K, mengalami kesulitan dalam menentukan
strategi yang tepat serta tidak melakukan perhitungan secara sistematis. Pada tahap
terakhir, yaitu memeriksa kembali dan menarik kesimpulan, hanya 8 siswa, termasuk
siswa J, yang mampu menuliskan kesimpulan dengan benar sesuai pertanyaan dalam
soal, sementara 12 siswa lainnya tidak mencantumkan kesimpulan, yang menunjukkan
kurangnya refleksi terhadap hasil kerja mereka. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mengikuti langkah-langkah
pemecahan masalah dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang
memerlukan bimbingan lebih lanjut, terutama dalam memahami masalah, menyusun
strategi, serta menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh.

c. Soal Nomor 3
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 10 siswa mampu memahami Berikut
berikut beberapa hasil pekerjaan siswa terkait soal nomor 3:
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan Siswa L dan Siswa B

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VI1I-B pada
soal nomor 3 menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam setiap tahap penyelesaian.
Pada tahap memahami masalah, sebanyak 9 siswa, termasuk siswa L, mampu
menuliskan informasi yang diketahui dalam soal dengan benar sehingga dapat
menganalisis data secara lengkap. Namun, 11 siswa lainnya, seperti siswa B, belum
sepenuhnya memahami masalah, karena mereka tidak mencantumkan informasi yang
diketahui dan ditanyakan secara tepat. Dalam tahap menentukan strategi penyelesaian,
sebanyak 7 siswa, termasuk siswa A, berhasil merumuskan strategi dengan benar
dengan menuliskan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.
Sebaliknya, 13 siswa lainnya, termasuk siswa E, tidak menuliskan rumus yang
seharusnya digunakan, menunjukkan bahwa mereka belum mampu menyusun rencana
penyelesaian secara sistematis. Selain itu, terdapat 2 siswa yang telah menyusun
strategi dengan benar tetapi mengalami kesalahan dalam tahap melaksanakan strategi,
seperti siswa E yang salah dalam memasukkan nilai ke dalam rumus, sehingga tidak
dapat menyelesaikan permasalahan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Pada
tahap akhir, yaitu menyimpulkan jawaban, hanya 6 siswa, termasuk siswa H, yang
mampu menuliskan kesimpulan dari hasil yang diperoleh dengan benar. Di sisi lain,
sebanyak 14 siswa tidak mencantumkan kesimpulan dalam jawaban mereka,
menunjukkan bahwa mereka belum mampu merefleksikan hasil pekerjaan mereka
secara utuh. Secara keseluruhan, meskipun beberapa siswa telah mampu mengikuti
langkah-langkah pemecahan masalah dengan baik, masih terdapat sejumlah siswa
yang memerlukan bimbingan lebih lanjut, terutama dalam memahami soal, menyusun
strategi, dan menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh.

d. Soal Nomor 4
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 10 siswa mampu memahami. Berikut
beberapa hasil pekerjaan siswa terkait soal nomor 4:
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan Siswa G dan Slswa F

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara, ditemukan
bahwa siswa kelas VII-B UPTD SMP Negeri 1 Sirombu telah cukup mampu dalam
melakukan tahap awal pemecahan masalah matematis, yaitu memahami masalah.
Sebagian besar siswa dapat mengidentifikasi dan memilah informasi yang diberikan
dalam soal, serta menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Kemampuan ini
menjadi kunci utama dalam mendukung pemahaman soal dan mempermudah siswa
dalam menentukan strategi penyelesaian yang sesuai. Pada tahap menyusun strategi
penyelesaian, sebagian besar siswa mampu menentukan strategi yang tepat
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman belajar sebelumnya. Hal ini menunjukkan
bahwa latihan yang telah diberikan sebelumnya, terutama pada materi perbandingan
senilai dan berbanding terbalik, berkontribusi dalam membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir strategis dalam menyelesaikan soal. Hasil
analisis terhadap nilai rata-rata tes pemecahan masalah menunjukkan bahwa
kemampuan matematis siswa secara umum berada dalam kategori baik. Sebagian
besar siswa mampu mengikuti langkah-langkah pemecahan masalah sesuai metode
yang diajarkan, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
strategi, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Namun, masih terdapat
beberapa siswa yang perlu mendapatkan perhatian khusus, terutama dalam aspek
memahami masalah dan menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Kesulitan
dalam dua aspek ini berdampak langsung pada ketepatan hasil akhir yang diperoleh.
Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan pemecahan masalah bagi siswa yang mengalami kesulitan, sehingga
kemampuan matematis seluruh siswa dapat lebih merata dan optimal.

C. Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi penelitian selanjutnya dalam
bidang pendidikan, khususnya dalam kajian mengenai kemampuan pemecahan masalah
matematis yang ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). Kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam
pembelajaran matematika. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan masalah matematis, yang
dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep dasar, ketidakmampuan dalam
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membuat representasi matematis, serta kurangnya strategi penyelesaian yang efektif
(Rosehana & Haerudin, 2023; Hadi, 2019). Dalam konteks ini, AQ dapat berperan
sebagai faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengatasi tantangan dalam
pembelajaran matematika. Siswa dengan AQ yang tinggi cenderung lebih mampu untuk
tetap fokus dan berusaha meskipun menghadapi kesulitan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka (Sumartini, 2018; Kartini et al.,
2020).

Penelitian ini juga berpotensi untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa, seperti motivasi, kepercayaan
diri, dan strategi belajar yang digunakan. Sebagai contoh, siswa yang memiliki
kepercayaan diri tinggi dan strategi belajar yang baik cenderung menunjukkan
kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik (Bernard et al., 2018; Ramda et al.,
2018). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan intervensi yang dapat
meningkatkan AQ siswa, seperti program pelatihan yang berfokus pada pengembangan
keterampilan sosial dan emosional, yang dapat membantu siswa dalam menghadapi
tantangan akademik (Fatmala et al., 2020; Putra et al., 2018).

Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merancang kurikulum dan
metode pengajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Misalnya, penerapan
model pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) dan pendekatan
kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis (Syarifuddin, 2021; Putra
& Yulita, 2019; Sari, 2016). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
gambaran tentang kondisi saat ini, tetapi juga menawarkan solusi praktis untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Sirombu.

Secara keseluruhan, dengan memahami hubungan antara AQ dan kemampuan
pemecahan masalah matematis, pendidik dapat merancang strategi yang lebih efektif
untuk mendukung siswa dalam belajar matematika dan mengatasi tantangan yang mereka
hadapi. Dengan adanya penelitian lanjutan yang lebih luas dan mendalam, diharapkan
pengembangan strategi pembelajaran matematika yang berbasis pada AQ dapat semakin
optimal dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi peningkatan kualitas
pendidikan matematika di berbagai jenjang sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VI1I-B
UPTD SMP Negeri 1 Sirombu menunjukkan bahwa secara umum siswa berada dalam
kategori baik, meskipun terdapat variasi dalam kecepatan, ketelitian, dan strategi penyelesaian
soal. Adversity Quotient (AQ) siswa juga berada pada tingkat yang baik, di mana sebagian
besar menunjukkan ketahanan mental tinggi dalam menghadapi tantangan, sementara
sebagian lainnya masih perlu dorongan untuk lebih proaktif. Penelitian ini mengonfirmasi
adanya hubungan signifikan antara AQ dan kemampuan pemecahan masalah matematis, di
mana siswa dengan AQ tinggi lebih mampu menerapkan konsep secara sistematis dan
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menyelesaikan soal dengan lebih efektif dibandingkan mereka yang memiliki AQ rendah.
Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang berfokus pada pendekatan individual,
latihan tambahan, serta penguatan ketahanan mental guna meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah secara merata di kalangan siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Pertama, siswa perlu membiasakan diri
untuk mengevaluasi hasil pekerjaan dengan menuliskan kesimpulan serta memeriksa kembali
jawaban sebelum diserahkan kepada guru guna memastikan bahwa permasalahan telah
terjawab dengan benar. Kedua, siswa disarankan untuk memanfaatkan sumber referensi
belajar ketika mengalami kesulitan, terutama dalam pembelajaran mandiri dan daring, agar
lebih aktif dalam memahami materi. Ketiga, guru atau calon guru perlu memperhatikan
Adversity Quotient (AQ) atau daya juang siswa dalam pembelajaran, karena faktor ini
berperan penting dalam keberhasilan siswa selain aspek kognitif. Keempat, guru perlu
membiasakan siswa dalam menyelesaikan soal secara sistematis, mulai dari menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan, menentukan strategi penyelesaian, melakukan
perhitungan, hingga menarik kesimpulan serta meninjau kembali proses yang telah dilakukan.
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